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PENDAHULUAN

e
1na-l

Latar Belakang Masalah

elel

éaham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas aset- aset perusahaan yang

édla NeH

nerbltkan saham. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik

elbeqgas diynbusw bu

tas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi

s:{ille

k

erhjlikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan

(v}

ebut Saham merupakan salah satu bentuk investasi yang paling diminati di Indonesia.

neye u

k

ﬂ-ﬁgﬁepu@[ﬁun

nuhit Andreas Hartono ( 2015 ), dalam artikelnya di www.kompasiana.com, bentuk

N3 eAuey yninies
bu

nvesta5| yang paling dikenal di masyarakat adalah emas, perak, properti, saham dan

eksadana Dalam artikel tersebut Andreas Hartono membahas pertumbuhan masing-

masing instrumen investasi selama sepuluh tahun terakhir dan mendapat hasil bahwa

ouswl EdUEJ, Iul si

e

D|nvesta5| dalam bentuk saham merupakan investasi dengan pertumbuhan paling tinggi

C

gdlbandlngkan bentuk investasi lain. Di Indonesia, kegiatan perdagangan saham dan

Skegiatan perdagangan surat berharga lainnya berpusat pada Bursa Efek Indonesia ( BEI ).

Sem eﬁtara itu, lembaga yang bertugas dalam membina, mengatur, dan mengawasi sehari-

aAusw

ari i(egiatan pasar modal serta merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan

standgfdisasi teknis di bidang lembaga keuangan adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan

:Jaquins ue__?pnq

Lembaga Keuangan ( BAPEPAM - LK ) yang dibawahi oleh Kementrian Keuangan
Indorigsia.

Keputusan investasi merupakan hal penting bagi investor dan calon investor karena
menyzimgkut kepentingan mereka dalam hal untung dan rugi. Untuk menghindari kerugian,
inves%r dan calon investor melakukan analisis dalam menentukan keputusan investasi

dalamhal menjual, menahan atau membeli saham. Dalam melakukan analisis tersebut


http://www.kompasiana.com/
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terdapat 2 teknik umum dalam melakukan analisis. Analisis tersebut antara lain analisis
teknikal)dan analisis fundamental.

Analisis teknikal merupakan metode dari perkiraan harga saham, baik saham

buedeyqg |

individu maupun saham keseluruhan. Analisis ini umum dipakai bagi para investor dan

n #avestor yang memiliki rencana jangka pendek. Analisis yang umum dipakai selain

busw

24

C

n

a

as di

|ISIS teknikal merupakan analisis fundamental. Analisis fundamental merupakan

q
ma dip

Ul

tode analisis yang meprediksi kondisi dan perkembangan perusahaan melalui kinerja

n%

p usahaan yang tampak dari informasi laporan keuangan serta informasi kebijakan

9s neje ueibe

]
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nJn

perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis harga saham dengan menggunakan

t nlkgnalisis fundamental.

E)U%Jum

Balam aktivitas perdagangan, BEI mengklasifikasikan industri menjadi 9 sektor

11Ul SN eAuey y

myaltu: sektor pertanian, industri dasar dan kimia, aneka industri, industri barang konsumsi,

edu

Sproperti dan real estate, transportasi dan infrastruktur, keuangan, perdagangan jasa dan

]
O

Sinvestasi, serta industri pertambangan. Industri pertambangan sendiri menyumbangkan 6

c

3
o§% bobet pada IHSG pada akhir tahun 2013 dan merupakan sektor industri penting dalam

o

Saktivitas ekonomi Indonesia mengingat kandungan benda tambang yang cukup banyak di

w

Indonesia. ( www.indoalpha.com )

‘Pewasa ini, negara- negara di dunia mengalami berbagai macam krisis, contohnya

ns ueyingaius

w

ckrisisybail out yang dialami Amerika pada tahun 2008 dan krisis ekonomi yang dialami
Eropa yang dimulai tahun 2008. Krisis Eropa ini berasal dari negara Yunani yang
kemudian merembet ke negara Irlandia dan Portugal. Negara- negara tersebut memiliki

jumlah hutang yang lebih besar dari Pendapatan Domestik Bruto/ Gross Domestic Product

dan juga sempat mengalami defisit fiskal. ( www.bappenas.go.id ). Krisis ini semakin
bertambah parah hingga pertengahan tahun 2011 indeks umum Bursa Athena tenggelam

1000=poin, indeks ini mencapai titik terendahnya semenjak Januari tahun 1997 (


http://www.indoalpha.com/
http://www.bappenas.go.id/
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vizbiznews.com ). Adanya jumlah hutang yang besar menimbulkan kekhawatiran akan

kemungkman terjadinya gagal bayar / default pada pelaku pasar di Eropa. Titik puncak

Epada tahun 2011 inilah yang dijadikan sebagai titik tolak ukur dalam penelitian ini,

eJeyl

2sehingga pada tahun 2009-2011 dapat dikatakan sebagai periode sebelum krisis dan tahun
3
82@&2 2014 dapat dikatakan sebagai periode sesudah krisis.

Eé Kondisi tersebut diperkirakan akan berimbas pada perlambatan perekonomian

uel 6eqas din

gl@bal Hal ini akan mempengaruhi kegiatan pasar modal dan investasi berbagai negara di

5
b&jfahan dunia termasuk Indonesia. IHSG Indonesia sempat mengalami kemerosotan

neje

huﬁggéi3.742,312 pada tahun 2011. Penurunan tersebut diperkirakan dikarenakan adanya

nJnjysas

C -
e;ﬁtimgn negatif para investor akibat krisis Eropa. Sentimen negatif ini menyebabkan

n} e/(&)ex Y

3

unculnya aksi profit taking beramai- ramai oleh investor. Salah satu sektor yang

11Ul

mengz:glami kemerosotan akibat profit taking adalah sektor pertambangan (

finance.detik.com ). Kemerosotan ini juga diperkirakan dikarenakan pangsa pasar asing
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tambang sangat bergantung pada keadaan ekonomi global.
Mulai pada awal 2011 harga saham sektor industri tambang mengalami kemerosotan

ang ;ukup banyak. Hal tersebut dapat dilihat dari harga saham salah satu perusahaan

XanzAuaLu uep

vsektofs tambang. Perusahaan penambang emas milik negara PT. Aneka Tambang Thk (
ZANTAM ) mengalami penurunan harga emas sebanyak Rp 8.000,00 dalam kurun waktu

(¢]

o

hanya. émpat hari. PT. Garda Tujuh Buana pada pertengahan tahun 2014 juga melemah
4,32% menjadi Rp 266,00 per lembar deengan rekor tertinggi sebelumnya harga saham
mencapai Rp 7.300,00 per lembar saham di tahun 2011. PT.Krakatau Steel juga ikut
mengalami penurunan Rp 430,00 per lembar saham pada pertengahan 2013

(bisngliputanG.com )
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Krisis global merupakan salah satu faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi

harga(rsaham di BEIl. Namun, selain fakto rmakroekonomi, penulis menduga terdapat

—_

ébeberapa faktor fundamental lain yang mempengaruhi harga saham dalam Bursa Efek

eJe)

2Indonésia. Faktor — faktor tersebut antara lain, rasio profitabilitas, rasio leverage dan Price

aw b

L=
2to=Book Value. Ketiga faktor ini mempengaruhi fluktuasi harga saham dan mempengaruhi

nb

Buepud 1bunpunig@Bidig

k utusan investor dalam melakukan investasi.

as dn

Kmerja keuangan selama ini dianggap sebagai faktor terpenting dalam penentuan

neje uelbeq

harga saham perusahaan, hal ini karena kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor

19s

nJn

y

g paling objektif dan cukup jelas untuk menggambarkan harga saham yang sesuai di

Aiey y
Bugpun

suatu Qerusahaan. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis pengaruh profitabilitas,

51)N) e

everage dan Price to Book Value.
Basio profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

profit dalam jangka waktu tertentu dan merupakan ukuran dari kinerja keuangan sehingga

penulis menduga ada keterkaitan antara profitabilitas dan harga saham. Menurut Putra (

wnjueousw edue) 1Ul' s

=,

©2012 ); harga saham tidak dipengaruhi secara signifikan oleh rasio profitabilitas, maka

Ep

“para investor sebaiknya lebih memperhatikan faktor lain dalam mencari keuntungan

uaul

<

mSGlISIh harga. Penelitian oleh Putra menggunakan laporan keuangan perusahaan properti

Ying

2dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2010 — 2012. Berbeda dengan penelitian

wns ue

cyang @ilakukan oleh Al Hunjra ( 2014 ) , dalam penelitiannya profitabilitas berpengaruh

-Jo

S|gn|f|kan positif terhadap harga saham, profitabilitas membuktikkan bahwa perusahaan
memitiki kinerja yang bagus sehingga meningkatkan harga saham. Al Hunjra melakukan
penelitian dengan sampel 63 laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Karachi Stock
Exchange Pakistan tahun 2006 — 2011.

'zelain itu leverage juga merupakan salah satu indikator dalam melihat kinerja

keuarigan perusahaan. Rasio leverage menggambarkan struktur modal perusahaan. Rasio
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leverage dapat menggambarkan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak

kreditfon) Rasio leverage yang terus meningkat menandakan perusahaan membutuhkan

—_

glebih Jbanyak pembiayaan dari luar untuk membiayai aset. Dalam penelitian yang

eJe

2dilakukan oleh Aristya Dewi dan Suaryana ( 2013 ) dalam laporan keuangan perusahaan

pusw b

L=
induster food and beverage yang terdaftar dalam BEI tahun 2009 -2011 membuktikkan

as dnn

o
b;ihwa DER memiliki pengaruh terhadap harga saham. Berbeda dengan Putra ( 2012 )

eibeq

ungr

DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini mengambil sampel laporan

@16

k anéan dari industri manufaktur yang terdaftar di BEJ tahun 2008 — 2011.

9S Neje u

Selain menggunakan profitabilitas dan leverage, dapat juga menggunakan faktor

Y ynan)

buSpun-buepu

f darﬁental lain untuk mengukur Kkinerja manajemen dalam mengelola entitas

eAue

= erusahaan. Salah satu faktor fundamental tersebut adalah Price to Book Value. PBV

\%m

merupgkan perbandingan harga saham pasar dengan nilai buku saham tersebut. Price to

Book Value dapat mencerminkan minat investor terhadap prospek perusahaan. Aristya

juesuaw eduey 1u

Dewi dan Suaryana ( 2013 ) meneliti bahwa Price to Book Value memiliki pengaruh

yun

vyang -signifikan positif terhadap harga saham yang berlaku dengan sampel laporan

Ep

“keuangan perusahaan Food and Beverages tahun 2009 - 2011. Tetapi Wahyudi ( 2012 )

uaul

<

mmeny;takan Price to Book Value tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga

Ying

vsaharfl: Wahyudi menggunakan sampel laporan keuangan perusahaan manufaktur yang

ns

Sterdaffdr dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2008 — 2011.

0]
i

‘Adanya beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu tentang variabel- variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian
dengan judul : “Analisis pengaruh rasio profitabilias, rasio leverage dan Price to Book
Valuey( PBV ) terhadap harga saham perusahaan industri tambang yang terdaftar di BEI

periode 2009 -2014 pada saat sebelum dan sesudah krisis global “
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B. Identifikasi Masalah

@rdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

'l

e

: apat ﬁaengldentlflkamkan masalah sebagai berikut :

o 0,

%él Apﬁkah profitabilitasberpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan ?

= 3 3

T g5 T

5 22 ‘%Apﬁkah leverage berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan ?

3 = 9

3 23 ngA §<ah Price to Book Value berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan
I E

§ §4.EAp8<ah ada perbedaan dalam rata — rata harga saham perusahaan pertambangan pada
@ 5 B,saagsesudah dan sebelum peristiwa krisis global Eropa ?

25z 8

22 o 3

2@ 3

D5C§Batas§n Masalah

% ; ;i_erdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis mengidentifikasikan masalah
= 3 v

E %sebagg berikut :

; §1 ApaEah Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan ?

% %Z.Apagah Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan?

% §3.Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan
5 3

73 23

o3 ]

22 s

= 54.Apgah Price to Book Value berpengaruh terhadap harga saham industri pertambangan ?
52 -~

ri; 5. Arg(ah ada perbedaan dalam rata- rata harga saham perusahaan pertambangan pada
32 =

o saat 'sesudah dan sebelum peristiwa krisis global Eropa ?

uj uep

D. Batagan Penelitian
q
n%(arena adanya Kketerbatasan biaya, waktu, dan data, maka peneliti membatasi
=

penel!—:fan sebagai berikut :

1. Obyek

91D uen] YD) e
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Laporan keuangan dari perusahaan industri tambang yang terdaftar sejak akhir tahun
Zo@dan masih aktif hingga akhir tahun 2014. Sedangkan krisis global yang dimaksud

I
mefbipakan krisis Eropa pada tahun 2011.

=

s
%dp

FHiw

erfode penelitian yang digunakan adalah tahun 2009 sampai 2014.

as diynbusw bueue
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10gyd10 YeH
b
3 141

2,

g
&) 9

alam penelitian ini diasumsikan pasar hanya bereaksi terhadap faktor- faktor

mans

undamental saja.

ad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
—6uepun‘!6un

3 ynJnias neie ueibeq

an Penelitian

it
ghun

m

bu

me
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erdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mencoba

untuk #

E%IJE

elakukan penelitian dengan judul : “Analisis pengaruh rasio profitabillitas, rasio

everaﬁe dan Price to Book Value ( PBV ) terhadap harga saham perusahaan industri

jueousw edue) Ul S|

tambaﬁg yang terdaftar di BEI periode 2009 -2014 pada saat sebelum dan sesudah krisis

%,
S
S
S
b

.= .
Tujuan Penelitian
[ )

yerw) eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyip

uaw Uep yeywn

5

ﬁujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

=)
Ulg',lk menguji apakah Return on Equity ( ROE ) memiliki pengaruh terhadap harga

‘uedode) ueunsnAu
:Ja(i:uns ueying

sa@m industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Urn_;ijk menguji apakah Earning per Share ( EPS ) memiliki pengaruh terhadap harga
sa%m industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Urajk mengujiapakah Debt to Equity Ratio ( DER ) memiliki pengaruh terhadap harga

sagm industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

31D uepy YIMm)
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:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwWNIULIUS

w

saham serta kaitan peristiwa krisis global terhadap harga saham dan sebagai salah satu

wl

=2
4. Untuk menguji apakah Price to Book Value ( PBV ) memiliki pengaruh terhadap harga
sal@1 industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
- u
5. Unfik menguji apakah ada perbedaan dalam rata- rata harga saham perusahaan
3 =1
2 pertambangan pada saat sesudah dan sebelum krisis global Eropa.
3+ 3
g% %
= O @ .
> Manfaat Penelitian
9 3}
%, g genulis melakukan penelitian agar bermanfaat bagi :
gl.&Pergjlls
g2 @ _ _ .
3 éUn@Jk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh Earning per
S @
) §.}Sha§*’e, Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Price to Book Value terhadap harga
33 3

sya%’_at kelulusan.
Q
. Investor
x
Selﬁgai masukan dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan investasi sehingga
=)
o) . : . .
dapat menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan investasi saham dan dalam
memilih konsep penilaian kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat memaksimalkan
keiwtungan dan meminimalisir resiko.
.
Péfeliti Lanjutan
(o

Se;l;gai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi harga saham.

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep



